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merancang strategi peningkatan minat belajar berdasarkan
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) dan
konsep AMBA (Apa Manfaatnya Bagiku). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus di SDN Becirongengor, melalui teknik studi pustaka,
observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh tiga komponen
utama teori Ajzen, yaitu sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian, serta diperkuat oleh
kesadaran akan manfaat pembelajaran. Kurangnya minat
siswa tercermin dari sikap pasif, rasa malu untuk berbicara,
serta kurangnya keterlibatan dalam diskusi. Diperlukan
strategi pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan
menyenangkan serta lingkungan kelas yang suportif agar
siswa merasa termotivasi dan mampu mengikuti pembelajaran
dengan aktif. Kesimpulannya, integrasi teori Ajzen dan konsep
AMBAK dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan
minat dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

ABSTRACT

This study aims to analyze the low interest of elementary school
students in learning Pancasila Education, particularly on cultural
diversity topics, and to design strategies for increasing learning
interest based on the Theory of Planned Behavior and the AMBA
(What's In It for Me?) concept. A qualitative approach with a case
study method was used at SDN Becirongengor through literature
review, observations, and interviews. The results show that students’
learning interest is influenced by three key components of Ajzen’s
theory: attitude toward the behavior, subjective norms, and perceived
behavioral control, strengthened by the awareness of learning
benefits. Students' lack of interest was reflected in their passive
behavior, reluctance to speak, and low engagement in discussions.
Therefore, engaging, contextual, and enjoyable teaching strategies,
along with a supportive classroom environment, are needed to
motivate students and increase their active participation. In
conclusion, integrating Ajzen’s theory and the AMBAK concept into
learning strategies can significantly enhance students’ interest and
active involvement in Pancasila Education at the elementary level.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila Furnamasari et al., (2024) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan moralitas generasi muda Indonesia. Di tingkat sekolah dasar, penanaman
nilai-nilai Pancasila menjadi fondasi penting bagi perkembangan siswa sebagai warga negara yang baik
(Thohiroh, 2024; Desclarista Salwa Putri et al., 2025). Namun, pembelajaran Pendidikan Pancasila
seringkali dianggap membosankan dan kurang menarik bagi siswa, sehingga minat belajar mereka
menjadi rendah (Intan & Rachman, 2025). Hal ini menjadi tantangan bagi para pendidik untuk mencari
cara-cara inovatif dalam meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran ini.

Minat belajar siswa adalah penentu utama keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, karena
minat merupakan pendorong utama keaktifan siswa. Sejalan dengan pandanga (Mujtahidin et al., 2020)
mengatakan bahwa fostering student motivation, provide opportunities for students to express their
ideas and attitudes" dan the development of basic education in the future needs to be reoriented to
efforts to prepare students to become good, competituve, innovative personal qualities, prepare
students to continue to higher education levels, explore and develop their interest and potential, and
prepare the to be able to participate. Selain itu juga develop an appropriate curriculum that supports
character education. pengembangan Pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu berfokus pada
memupuk motivasi siswa dan memberi mereka kesempatan untuk mengutarakan ide dan sikap.
Pengembangan pendidikan dasar di masa depan juga harus berorientasi pada persiapan siswa agar
menjadi pribadi yang baik, kompetitif, inovatif, serta siap melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.
Selain itu, penting untuk menggali dan mengembangkan minat serta potensi siswa, dan menyiapkan
mereka untuk dapat berpartisipasi. Kurikulum yang mendukung pendidikan karakter juga perlu
dikembangkan. Minat belajar yang tinggi akan memicu keaktifan intrinsik pada siswa. Sebagaimana
yang disebutkan Muliani (2022), minat belajar memengaruhi hasil dan proses belajar. Oleh karena itu,
minat belajar adalah faktor krusial yang perlu diperhatikan, karena jika siswa tidak memiliki minat
pada suatu mata pelajaran, hasil belajar dan prosesnya cenderung tidak maksimal Ariwaseso (2013).

Berdasarkan hasil penelitian di sekolah, terlihat bahwa minat siswa terhadap pembelajaran
materi keragaman budaya tergolong rendah. Hal ini tercermin dari kurangnya antusiasme siswa saat
mengikuti proses pembelajaran, terutama ketika diskusi kelompok berlangsung. Banyak siswa yang
tampak pasif dan enggan berpartisipasi aktif, bahkan cenderung sibuk dengan hal lain ketika tidak
diawasi langsung oleh guru. Selain itu, rasa malu untuk berbicara dan mempresentasikan hasil diskusi
di depan teman-temannya juga menjadi faktor yang menghambat keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan
keaktifan siswa agar proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan pendekatan teoritis yang mampu
menjelaskan secara menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi niat siswa dalam berperilaku dengan
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, kita dapat memanfaatkan Teori
Perilaku Terencana (Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa niat adalah penentu utama suatu perilaku.
Teori ini berpendapat bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor kunci: sikap mereka terhadap
perilaku (seberapa positif mereka memandang pembelajaran), norma subjektif (persepsi mereka
tentang tekanan sosial dari teman atau guru), dan persepsi kontrol perilaku (keyakinan mereka akan
kemampuan dan sumber daya untuk berhasil). Secara umum, semakin positif sikap, semakin besar
dukungan sosial, dan semakin kuat keyakinan akan kemampuan, maka semakin kuat pula niat siswa
untuk aktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan menerapkan teori ini, kita bisa
memahami faktor-faktor pendorong minat siswa dan merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkannya.Menurut (Ajzen, 2005), norma subjektif terbentuk melalui keyakinan normatif, yaitu
keyakinan individu bahwa orang-orang penting di sekitarnya mengharapkan ia melakukan atau tidak
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melakukan suatu perilaku. Keyakinan ini dikalikan dengan motivasi untuk mengikuti harapan
tersebut. Jika siswa percaya bahwa orang tua, guru, atau teman sebaya tidak menilai penting belajar
Pendidikan Pancasila, maka norma subjektifnya menjadi lemah. Sebaliknya, jika mereka merasa
didorong oleh orang-orang di sekitarnya, maka intensi atau niat untuk terlibat dalam pembelajaran
meningkat. Kesadaran siswa akan manfaat pembelajaran, seperti yang ditegaskan dalam pendekatan
AMBAK (Apa Manfaat Bagiku), dapat memperkuat sikap positif dan memicu norma subjektif yang
lebih kuat karena siswa merasakan bahwa pembelajaran mendapat pengakuan dari lingkungannya.

Attitude

toward the

Subjective Behavior

' Behavior

Norm Intention

Perceived  \7 .-

Behavioral

Control

Gambar 1. Bagan Theory of Planned Behavior

Menurut Ajzen (Behavior & Ajzen, 2019), Attitude toward the atau sikap terhadap perilaku
mengacu pada evaluasi positif atau negatif individu terhadap suatu tindakan. Dalam hal ini, bagaimana
siswa memandang pembelajaran Pendidikan Pancasila; apakah dianggap membosankan atau
bermanfaat; akan memengaruhi niat mereka untuk aktif terlibat. Selanjutnya, Subjektive Norm atau
norma subjektif merujuk pada persepsi siswa tentang tekanan sosial yang dirasakan dari lingkungan
sekitar, seperti harapan guru, teman sebaya, dan orang tua, yang mendorong atau menghambat
keterlibatan dalam pembelajaran. Komponen ini sangat penting dalam membentuk keyakinan normatif
siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Ketiga, Perceived Behavioral Control atau niat atau minat sebagai
bentuk kesiapan individu untuk bertindak, dianggap sebagai determinan langsung perilaku aktual dan
merupakan fungsi dari dua komponen sebelumnya serta persepsi kontrol terhadap tindakan tersebut.
Dengan mengacu pada kerangka Teori Perilaku Terencana (Planned Behavior), penelitian ini bertujuan
untuk menyajikan sebuah kerangka konseptual yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Teori Perilaku
Terencana (Planned Behavior) Ajzen ke dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
Kerangka ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan
minat mereka terhadap mata pelajaran ini dan pada akhirnya membentuk karakter Pancasila yang kuat.
Selain itu, siswa dapat mengetahui apa saja manfaat yang diperoleh ketika mereka mempelajari materi
Pendidikan Pancasila.

Pada prinsip AMBA dalam teori Quantum Learning oleh Bobbi De Porter, menekankan bahwa
saat siswa menyadari manfaat yang dapat mereka peroleh dari pembelajaran Pendidikan Pancasila,
mereka cenderung lebih mudah membentuk sikap yang positif, memiliki motivasi belajar yang tinggi,
serta mampu mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kepanjangan
AMBA sendiri yaitu ”Apa Manfaatnya Bagiku?” Untuk menumbuhkan sugesti positif kepada siswa,
Quantum Learning memperkenalkan konsep AMBAK, singkatan dari "Apa Manfaat Bagiku?".
Menurut Porter, AMBAK memiliki peran penting dalam membangkitkan semangat belajar siswa,
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karena konsep ini mendorong motivasi melalui proses mental yang melibatkan pemilihan antara
keuntungan dan akibat dari suatu keputusan (Khusnul, 2023). Dalam hal ini dengan adanya AMBA,
siswa akan sadar manfaat yang diperoleh dari belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini akan
memicu rasa keingin tahuan siswa terhadap materi, sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk
mempelajari materi Pendidikan Pancasila.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Kelas et al., n.d.) untuk memahami secara
mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar, serta untuk merancang kerangka peningkatan minat yang efektif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif siswa dan
guru, memahami konteks pembelajaran, dan mencari tahu hal-hal tersembunyi yang mungkin
terlewatkan oleh pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan
fokus pada SDN Becirongengor. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyelidiki
fenomena minat siswa dalam konteks alamiahnya, yaitu di dalam kelas dan lingkungan sekolah.

Penelitian ini mengadopsi berbagai sumber dan teknik pengumpulan data guna menjamin
triangulasi dan validitas data yaitu, studi pustaka yang ekstensif dilakukan untuk mengkaji teori-teori
yang relevan, terutama Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) dari Ajzen (1991), serta
penelitian-penelitian sebelumnya tentang minat siswa dan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Studi
pustaka ini bertujuan untuk membangun landasan teoretis yang kuat dan komprehensif untuk
penelitian ini. Observasi partisipan dilakukan di kelas-kelas Pendidikan Pancasila di SDN
Becirongengor untuk mengamati interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran yang
digunakan, materi yang diajarkan, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Catatan lapangan rinci
dibuat selama observasi untuk merekam data secara akurat. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan guru-guru Pendidikan Pancasila dan siswa-siswa di SDN Becirongengor. Wawancara dengan
guru bertujuan untuk menggali pandangan mereka tentang minat siswa, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat tersebut, dan strategi yang mereka gunakan untuk meningkatkan minat siswa.
Wawancara dengan siswa bertujuan untuk memahami pengalaman mereka dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, persepsi mereka tentang mata pelajaran tersebut, dan faktor-faktor yang
membuat mereka tertarik atau tidak tertarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan sekolah, dapat diamati bahwa
minat siswa terhadap pembelajaran materi keragaman budaya dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila cenderung rendah. Fenomena ini terlihat dari beberapa indikator perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pertama, siswa menunjukkan kurangnya antusiasme(Widyatama et
al., 2024), yang termanifestasi dalam sikap pasif mereka, terutama saat kegiatan diskusi kelompok.
Terkadang terlibat aktif dalam bertukar pikiran dan berkolaborasi dengan teman sebaya, banyak siswa
yang memilih untuk bersikap pasif, enggan menyampaikan pendapat, dan tampak kurang termotivasi
untuk mendalami materi yang sedang dibahas. Kedua, siswa juga terlihat seringkali sibuk dengan
aktivitas lain (Belajar et al.,, 2025) yang tidak relevan dengan pembelajaran ketika guru tidak
memberikan pengawasan secara langsung. Misalnya, beberapa siswa mungkin berbicara dengan teman
sebangku mengenai topik di luar pelajaran, menggambar di buku catatan, atau bahkan bermain dengan
alat tulis mereka. Ketiga, rasa malu untuk berbicara dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
(Keterampilan et al., 2024) menjadi hambatan signifikan terhadap keaktifan siswa secara keseluruhan.
Banyak siswa yang merasa tidak percaya diri untuk menyampaikan ide atau temuan mereka, takut
melakukan kesalahan, atau khawatir menjadi bahan ejekan teman-temannya. Kondisi-kondisi ini secara
kolektif mengindikasikan adanya permasalahan yang cukup serius terkait minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi keragaman budaya. Oleh karena
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itu, diperlukan perhatian khusus dan upaya-upaya strategis untuk mengatasi permasalahan ini dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan menarik bagi siswa.

Untuk menganalisis temuan lapangan ini secara lebih mendalam, dapat digunakan kerangka
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori
ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian.

Sikap terhadap perilaku (Attitude toward the Behavior), Rendahnya minat siswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Pancasila mengindikasikan bahwa mereka mungkin tidak memiliki
pandangan yang positif terhadap mata pelajaran ini. Siswa seringkali memandang Pendidikan
Pancasila sebagai subjek yang membosankan, kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka,
atau bahkan sulit dipahami. Persepsi ini kemudian menyebabkan mereka tidak termotivasi untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan tidak melihat nilai penting dari materi yang disampaikan.

Norma subjektif (Subjective Norm), Keengganan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
dan rasa malu untuk berbicara di depan umum menunjukkan adanya pengaruh norma subjektif yang
kurang mendukung. Norma subjektif mengacu pada keyakinan siswa tentang apa yang dipikirkan oleh
orang-orang penting di sekitar mereka (seperti guru, teman sebaya, dan orang tua) mengenai perilaku
mereka. Jika siswa merasa bahwa orang-orang penting ini tidak mendukung atau bahkan meremehkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, mereka akan cenderung untuk bersikap
pasif dan menghindari keterlibatan.

Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control), Kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran juga dapat mencerminkan rendahnya kontrol perilaku persepsian. Kontrol perilaku
persepsian mengacu pada keyakinan siswa tentang kemampuan mereka untuk melakukan perilaku
tertentu. Jika siswa merasa tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk memahami materi,
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dengan baik, atau berpartisipasi aktif dalam diskusi, mereka
akan cenderung untuk menghindari tantangan dan bersikap pasif.

KESADARAN MANFAAT
PEMBELAJARAN (AMBAK)

l

SIKAP POSITIF TERHADAP
PEMBELAJARAN

. J

!

~ N

DUKUNGAN SOSIAL
(GURU, TEMAN, ORANG TUA)

i)

PERSEPSI DIRI MAMPU BELAJA
(PERCEIVED BEHAVIORAL CONTROL)

\ J

)

~ ~

NIAT BELAJAR
TERBENTUK

l

RASA MAMPU
MENGIKUTI PELAJARAN

I

MINAT BELAJAR
MENINGKAT

Gambar 2. Bagan Teori Ambak
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Selain analisis berdasarkan Teori Planned Behavior, rendahnya minat siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila (Minoya et al., 2025) juga dapat dikaitkan dengan kurangnya
kesadaran mereka terhadap manfaat mata pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Konsep
"Apa Manfaatnya Bagiku?' (AMBAK) dalam teori Quantum Learning menekankan pentingnya
mengaitkan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan tujuan pribadi siswa. Jika siswa tidak
memahami secara jelas alasan mengapa mereka perlu mempelajari Pendidikan Pancasila serta
bagaimana pengetahuan tersebut berguna dalam kehidupan nyata, maka konsep AMBAK memiliki
peran penting dalam membangkitkan minat belajar. Dalam hal ini, Porter dalam Khusnul (2023)
menyatakan bahwa AMBAK mampu meningkatkan semangat belajar siswa karena konsep ini
mendorong munculnya motivasi melalui proses mental yang melibatkan pemilihan antara keuntungan
dan akibat dari suatu keputusan. Dengan kata lain, ketika siswa menyadari adanya manfaat konkret
dari mempelajari suatu materi, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar secara giat dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu melakukan perubahan strategi
pembelajaran agar minat dan keaktifan siswa dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkat.
Pertama, guru sebaiknya meninggalkan metode pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru.
Sebagai gantinya, digunakan pendekatan yang lebih menarik dan menyenangkan (Pendidikan et al.,
2022), seperti diskusi kelompok terarah, permainan edukatif, studi kasus yang relevan dengan
kehidupan siswa, atau simulasi yang memungkinkan siswa mengalami langsung materi yang
dipelajari. Kedua, guru perlu menciptakan suasana kelas yang aman dan mendukung, di mana siswa
merasa nyaman untuk bertanya, menyampaikan pendapat, serta aktif dalam berbagai kegiatan tanpa
takut diejek atau disalahkan. Hal ini dapat dilakukan melalui pembangunan hubungan positif dengan
siswa, pemberian apresiasi atas kontribusi sekecil apa pun, serta umpan balik yang membangun
Nasirin (2024). Ketiga, materi pembelajaran perlu dikaitkan secara langsung dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Mujiwati et al., 2022). Ketika siswa melihat bahwa apa yang mereka pelajari berguna dalam
kehidupan nyata, mereka akan lebih tertarik. Oleh karena itu, guru juga perlu menjelaskan manfaat
materi secara konkret agar siswa memahami “apa untungnya” bagi mereka mempelajari Pendidikan
Pancasila.

Agar guru dapat memanfaatkan Teori Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen dalam
menjelaskan dan meningkatkan minat belajar siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang
terintegrasi. Guru dapat membangun sikap positif siswa (attitude toward the behavior) melalui
aktivitas reflektif atau diskusi bermakna yang menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan
pengalaman pribadi siswa. Pembelajaran kolaboratif dan pelibatan orang tua juga dapat memperkuat
norma subjektif (subjective norms), sehingga siswa merasa mendapatkan dukungan sosial untuk
terlibat aktif dalam belajar. Sementara itu, untuk meningkatkan kendali perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control), guru perlu memberikan dukungan bertahap (scaffolding), menyusun
tugas-tugas sesuai kemampuan siswa, dan memberikan umpan balik yang positif agar siswa merasa
mampu mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru dapat menggunakan asesmen diagnostik
sederhana untuk memetakan faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa, sehingga strategi
yang diterapkan menjadi lebih tepat sasaran. Dengan pendekatan ini, Teori Planned Behavior tidak
hanya berfungsi sebagai kerangka teoritis, tetapi juga sebagai panduan praktis yang membantu guru
memahami, merancang, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara lebih efektif dan berorientasi
pada kebutuhan siswa.

Oleh karena itu, minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan
hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor. Berdasarkan analisis teori Ajzen dan konsep
AMBA /AMBAK, proses terbentuknya minat belajar siswa dapat diringkas sebagai berikut: Proses ini
dimulai ketika siswa memahami relevansi dan manfaat materi pelajaran dengan kehidupan mereka.
Kesadaran ini memicu rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik dalam diri siswa. Muncul sikap positif
terhadap pembelajaran (Attitude toward the Behavior): Kesadaran akan manfaat pembelajaran akan
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membentuk sikap positif siswa terhadap Pendidikan Pancasila. Mereka mulai melihat mata pelajaran
ini sebagai sesuatu yang berharga, menarik, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Diperkuat oleh
dukungan sosial (Subjective Norms): Sikap positif siswa terhadap pembelajaran akan semakin
diperkuat oleh adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitar mereka, terutama dari guru, teman
sebaya, dan orang tua. Dukungan ini memberikan rasa aman dan percaya diri kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Terbentuk niat belajar (Perceived Behavioral Control): Kombinasi
antara sikap positif dan dukungan sosial akan membentuk niat belajar yang kuat dalam diri siswa.
Siswa yang termotivasi akan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, mengerjakan tugas
dengan sungguh-sungguh, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Dengan strategi yang tepat,
mereka akan merasa percaya diri dan yakin mampu memahami materi, menyelesaikan tugas, serta
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Pada akhirnya, semua ini akan meningkatkan minat belajar siswa
secara signifikan, yang berdampak positif pada keaktifan, motivasi, dan hasil belajar mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan Teori Perilaku Terencana (TPB) Ajzen, kerangka peningkatan minat siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dimulai dengan kesadaran siswa akan manfaat materi pelajaran
bagi kehidupan mereka (konsep AMBA /AMBAK). Kesadaran ini memicu rasa ingin tahu dan motivasi
intrinsik, serta membentuk sikap positif siswa terhadap Pendidikan Pancasila, di mana mereka mulai
menganggap mata pelajaran ini berharga dan relevan. Sikap positif ini diperkuat oleh dukungan sosial
dari guru, teman sebaya, dan orang tua (norma subjektif). Kombinasi sikap positif dan dukungan sosial
kemudian membentuk niat belajar yang kuat (kontrol perilaku persepsian), mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Dengan strategi pembelajaran
yang tepat, siswa akan merasa mampu memahami materi dan berpartisipasi aktif, yang pada akhirnya
akan meningkatkan minat belajar mereka secara signifikan. Dengan demikian saran kepada guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, kolaboratif, dan reflektif
agar sikap positif dan kontrol perilaku persepsian siswa dapat terus diperkuat. Demikian juga bagi
sekolah perlu memperhatikan aspek kurikulum intrakurikuler maupun kokurikuler yang mendukung
penguatan nilai-nilai Pancasila secara nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti melalui
kegiatan proyek kewarganegaraan, diskusi nilai, dan keterlibatan dalam organisasi atau kegiatan sosial
yang membentuk karakter dan tanggung jawab kebangsaan. Kolaborasi antara guru, sekolah, orang
tua, dan masyarakat menjadi kunci dalam menumbuhkan minat dan komitmen siswa terhadap
Pendidikan Pancasila secara berkelanjutan.
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